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Contoh : agisall &3 ditulis Bida>yah al-Mujtahid.

Hamzah
Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan
bunyi vokal yang mengiringinya.
o ditulis inna
Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang
apostrof (7).
eby  ditulis wat} 'un
Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal
hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi vokalnya.

<l ditulis rabd 'fh
Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis

dengan lambang apostrof ( * ).

o9 ditulis (a khuzdna,

Kata Sandang Alif + Lam
Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.
s 8l ditulis al-Bagarah.
Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ! diganti dengan
huruf syamsiyah yang bersangkutan.

il ditulis an-Nisa .
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dari tulang rusuk laki-laki, konsep kewanitaan 2:1, konsep kesaksian, anggapan
perempuan sebagai sumber fitnah, dan lain-lainya, semakin mengukuhkan stereotip
perempuan sebagai makhluk kelas dua. Begitu pula dalam kehidupan rumah tangga, pada
persoalan nikah, talak, dan rujuk, perempuan (isteri) lebih diletakkan sebagai objek (yang
ditentukan) di bawah dominasi laki-laki (vang menentukan.).?

Di antara sekizn persoalan ketidakadilan yang r%xenimpa peienipuan, tercermin
dalam hubungém re.'le-xsional—domestik antara suami dan isteri yang merupakan bagian
penting dalém rangka tercapainya keadilan hak bagi perempuan. Persoalan ini nampaknya
cukup pelik dan rumit untuk diungkap, karena la herada pada wilayali prival (domestik)
yang melibatkan proses relasi antara suami-isteri. Banyak perempuan (isteri) yang lebih
memitih diam jika dikaitkan dengan persoalan ini, karena pengungkapan terhadap publik
berarti sebuah aib yang mencoreng nama baik keluarga. Hal ini menjadikan persoalan hak
reproduksi-domestik perempuan (isteri) di dalam keluarga sebagai persoalan yang cukup
censigitif.

Berangkat dari persoalan yang sensitif inilah, isu tentang penguatan terhadap hak-
hak reproduksi perempuan (isteri) terus digulirkan. Banyak sekali perempuan yang
tertindas sekalipun dalam hal yang berkaitan dengan proses reproduksinya. Dalam persoalan
relasi seksual, sebagai salah satu persoalan reproduksi yang sangat penting, dapat dilihat
bahwa perempuan seringkali dianggap tidak pantas mengemukakan keinginannya untuk

melakukan hubungan seksual yang lebih memuaskan bagi dirinya. Terdapat pemahaman

2 Masdar F. Mas'udi, Islam dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan: Didalog Figih
Pemberdayaan (Bandung: Mizan), hlm. 53.






struksi - doktriner semacam ini, kemudian

tiliki oleh laki-laki (suami), dan tugas utama

kemudian seolah tidak mempunyai otoritas

'utusan  yang  berkaitan dengan fungsi
svprouunsinya. Kaum  perempiian telah  dibatasi pada fungsi-fungsi yang hanya
berhubungan dengan biologinya, sedang kaum laki-laki dinilai sebagai makhluk yang
lebih unggul, memiliki sifat pemimpin dan pengemban, yang mempunyai kemampuan
besar untuk menjalankan tugas-tugas yang tidak bisa dikerjukan oleh perempuan®. Secara
antropologis, pembagian peran inilah yang kemudian menempatkan peran suami pada
wilayah publik, dan isteri hanya terbatas pada wilayah domestik (rumah tangga) yang
sempit.

Para feminis dan mufassir modern menyebutkan, bahwa ketidakadilan gender
yang muncul dalem Islam (hukum Islam) apapun bentuknya, antara lain disebabkan oleh
banyaknya penafsiran (interperetasi) vang kurang pas terhadap al-Quran, yang dilakukan
para mufasir zaman dahulu. Karenanya, banyak ayat- ayat yang kemudian perlu dilakukan
penafsiran ulang. Tafsiran iema yang selama ini berlaku, kiranya banyak yang telah

kadaluarsa sehingga tidak cocok dengan kondisi dengan perkembangan masyarakat

" Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab: an-Nikah, no. Hadits: 4697, v : 1992

® Amina Wadud, Quran Menurut Perempuan : Meluruskan Bias Jender dalam Tradisi Tafsir,
Alih Bahasa: Abdullah Ali, (Jakarta: PT. Serambi Iimu Semesta, 2001), him. 42



dewasa ini". Terutama terhadap ayat-ayat yang mengandung nuansa bias gender. Karena
dalam tradisi penafsiran [slam yang tidak menggunakan perspektif gender tersebut,
eksistensi biologis, seksualitas kaum perempuan, dan fungsi reproduksi mereka tersebut
kemudian oleh para penafsir agama ditarik ke arah fungsi sosial mereka, sehingga
aktualisasi diri kaum perempuan dalam relasi dan peran sosial-politik-ekonomi
mengalami pembatasan dan reduksi secara besar-besaran.'?

, Interpretaéi yang kurang bas atas ayat al-Quran yang bias gender secara otomatis
mewarnai pembentukan hukum Islam (figh Syafi’i). Sehingga dalam ketentuan normative
(figh) yang ada, kesetaraan antara laki-laki dan perempuan seringkali hanya tampak
samar-samar, bahkan kadang gelap sama sekali. Hal ini, kemudian memberi kesan kuat
bahwa agama memang melakukan pembedaan (distingsi, diskriminasi) padahal ini
bertentangan dengan prinsip agama itu sendiri “al-musawah baina ;Z-nas”. Yakni
kesetaraan antar manusia yang merupakan konsekuensi logis dari prinsip Tauhid.

Untuk itu, perlu adanya sebuah kajian dan perspektif baik bagi hukum Islam yan‘g
selama ini dipandang tidak sensitif gender, termasuk yang berkaitan dengan persoalan
hak-hak relasi seksual perempuan. Karena keadilan hak bagi perempuan terutama yang

berkaitan dengna relasi seksualnya, merupakan seouah kebutuhan dan tuntutan yang tidak

dapat ditawar lagi. Terlalu lama perempuan telah berada dalam keterkungkungan dan

® Yunahar llyas, Feminisme dalam Kaiian Tafsir Al-Quran: Klasik dan Kontemporer, cet. 11
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 53

19 Husein Muhammad, dkk, Tubuh, Seksualitas, dan Kedaulatan (Yogyakrta: LkiS, 2002),
him. xxi.



ritaan, padahal dalam urusan seksual perempuaniah yang sesungguhnya lebih tahu
g kebutuhan dan hak-haknya karena ia sangat berkait dengan dirinya sendiri.
puan kini perlu lebih mengetahui hak-haknya karena ia sangat berkait dengan
hteraan dirinya sebagai mahluk yang utuh sebagaimana laki-laki. Perempuan kini
ebih mengetahui hak-haknya, dan seharusnya bisa menentukan apa yang sebaiknya
an untuk dirinya, dan apa yang baik atau tidak baﬁik bagi tubuhnya. Scbagai salah
k paling asasi yang dimiliki oleh perempuan sebagai pengemban fungsi reproduksi
anusia, tidak sepantasnya perempuan terkungkung dalam relasi seksualnya.
Penelitian ini penting dilakukan guna mengungkapkan bagaimana sesungguhnya
relasi seksual perempuan menurut Islam khususnya figh yang selama ini sering
oleh para aktivis perempuan, dan bagaimana hak isteri untuk menolak hubungan
serta menentukan kehamilan di dalamnya. Diharapkan dengan penelitian ini dapat
1 sebuah kesadaran baru dalam relasi suami dan isteri. Agar dapat tercapai sebuah
1g seimbang ataupun kesejajaran (equality) dan keadilan bagi perempuan (isteri),

mereka dapat memperoleh hak yang semestinya mereka dapatkan.

{ Masalah

ari latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah yang akan dikaji dalam
ini adalah -

agaimanakah relasi seksual antara suami dan isteri dalam figh Syafi’i?

igaimanakah hak isteri untuk menolak hubungan seksual dalam figh Syafi’i

lam prespektif gender?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan
Memperhatikan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan :

a. Menjelaskan bagaimana konsep figh Syafi’i tentang relasi seksual
antara suami dan isteri. Hak perempuan (isteri) untuk menolak
hubungan seksual dan menentukan kehamilan yang berspektif gender
dalam rangka penguatan hak-hak reproduksi perérﬁéuan.

b. Menjelaskan bentuk-tentuk/manifestasi ketidakadilan gender dalam
konsepsi figh Syafi’i tentang hak isteri untuk menolak hubungan

seksual

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan

kontribusi bagi pengembangan studi Islam umumnya dan khuguenya bagi
hukum keluarga Islam. Di antara hal yang diatur adalah mengenai hak dan

. kedudukan percmpuan dalam perkawinan, termasuk di dalamnya dibahas
persoalan hak seksual perempuan yang selama ini kurang mendapat perhatian.

Di samping itu, penelitian ini juga diaharapkan mampu memperkaya
khasanah kepustakaan dan literatur Islam serta dapat menjadi tambahan

referensi dalam persoalan hukum Islam.



Telaah Pustaka

Sampai saat ini, cukup banyak tulisan yang telah membahas tentang
soalan gender dalam Islam, namun jarang yang mengkhususkan pada wilayah
1si seksualnya. Walaupun begitu, terdapat beberapa tulisan, baik yang berupa
wu-buku ataupun karya ilmiah yang dapac dijadikan rujukan. -

Forum Kajian kitab Kuning (FK3) menghadirkan sebuah buku yang menarik
iudul “Wajah Baru Suami Isteri: Telaah Kitab “Ugqud al-Lujjayn”. Buku int
‘upakan sebuah pengkajian ulang terhadap kitab "Uqud al-Lujjayn yang selama
popular di kalangan pesantren, dan dianggap sebagai salah satu kitab figh yang
yak menampakkan sisi bias gender dalam menggambarkan pola relasi suami-
1. Namun begitu, buku ini tidak berusaha menghakimi interpretasi teks yang telah

tetapi mencoba memberikan teks yang telah ada, tetapi mencoba memberikan
‘pretasi yang lebih berkezadilan gender.

Amina Wadud Muhsin menulis hukn yang herjudul Wanita di Dalam al
an. Dia menyatakan dukungan positifnya terhadap upaya dekonstruksi Islam
na Mernissi melalui reinterpretasi al-Quran. [a juga memperkenalkan tema-tema

sentral dalam al-Qur’an yang mengacu kepada upaya penguatan martabat manusia
secara umum, tanpa membedakan jenis kelamin, suku, bangsa, bahkan agama.
Menurutnya, Tuhan memberikan persamaan hak antara laki-laki dan perempuan
semenjak awal penciptaan manusia, lalu keduanya mendapatkan hak yang sama

sebagai khalifah di bumi dan sama-sama berpeluang meraih keberuntungan di
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Dalam bukunya Hak-hak Perempuan dalam Islam, Asghar Ali Engineer
berusaha menjelaskan secara panjang lebar tentang syarat kesetaraan status yang
terdapat dalam al-Quran. Secara konkret syarat tersebut menunjukkan pada,
pengertian umum bahwa penerimaan martabat kedua jenis kelamin dalam ukuran
yang gotara. Kedua, bahwa laki-laki dan perempuaf;'memilih hal-hai vang setara
dalam sosial, ekonomi, dan politik. Keduanya bebas ﬁemi]ih profesi atau cara hidup.
Keduanya pun setara dalam tanggung jawab sebagaimana dalam kebebasannya.'?

Scdanglcan Yunahar Tlyas, menulis tesis tentang Feminisme dalam Kajian
Tafsir al-Qur’an, Klasik dan Kontemporer, yang kemudian dibukukan oleh Pustaka
Pelajar. Ia melakukan Kajian terhadap pemikiran para mufassir klasik dan feminis
muslim atas ayat-ayet yang dinilai potensial untuk ditafsirkan sebagai legitimasi
supremasi laki-laki atas perempuan, sementara yang menjadi tema sentral feminisme
adalah kesetaraan laki-laki dan perempuan.'®
Kemudian dari karya ilmiah yang berupa skripsi yang penyusun temukan dari

fakultas Ushuluddin yang berjudul “ Hadis Penolakan Isteri Atas Ajakan Melakukan

Hubungan Seksual Kiwayat Al-Bukhari (Studi Kritik Sanad dan Matan)”, karya

" Amina Wadud, Qur’an iMenvrut Perempuan. Him. 43,

12 Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan dalam Islam, Alih Bahasa, Farid Wasidi dan
Cici Farkha Assegaf, (Yogyakarta: LSPPA dan CUSSO,1994)

B Yunahar llyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Qur an. hlm. 56
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Lutfiyah.'"* Dengan menggunakan metode tak#rij, skripsi ini mencoba untuk
menguak validitas hadis-hadis tersebut. Pembahasan tentang penolakan isteri atas
ajakan hubungan seksual suami hanya dibatasi pada pembahasan hadis-hadis yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari. Penggunaan metode kritik sanad dan matan, yang
dilakukan penulis skripsi ini menyimpulkan Bahwa hadis-hadis yang diriwayatkan
Imam Rukhari herjumiah tiga hadis dengan tiga jainr sanad, yar’tu jalir Mussadad,
jalur Muhammad Ibn Basyar dan jalur Muhammad Ibn ‘Ar’arah. Ketiga jalur ini
diperoleh dalam keadaan sanad dan matan yang sahih.

Kemudian skripsi karya Farah Diba, yang membahas tentang ketaatan isteri
terhadap suami.'” Dengan menggunakan takhrij al-hadis bi al-maudui, skripsi ini
membahas tentang hadis-hadis yang mengharuskan isteri untuk patuh secara total
terhadap suami, mencakup hadis-hadis tentang keharusan isteri untuk sujud terhadap
suami. Mengenai validitas hadis-hadis tersebut, berdasarkan kritik sanad, seluruhnya

mempunya derajat sahih.

Dengan demikian belum ada satu skripsipun yang membahas tentang relasi
seksual suami dan isteri dari sudut pandang mazhab Syafi’i. Namun terdapat sebuah

makalah yang sangat menarik, berjudul “ Infervensi Malaikat Dalam Hubungan

4 Al-Lutfiyah, “ Hadis Penolakan Istri atas Ajakan Suami untuk melakukan Hubungan
Seksual Riwayat Bukhari (Studi Sanad dan Matan)”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, 2000

15 Farah Diba, “Hadis-hadis tentang Ketaatan Istri terhadap Suar;zi (Studi Kritik Sanad da¥
Matan)”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta : Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, 2000.






13

kebebasan. Dua sisi inilah yang selalu hangat
ttara para filosof, ilmuwan, aktifis, LSM, dan
paling krusial dan rumit adalah ketika
aan hak dan kedudukan antara laki-laki dan
perempuan. Walaupun persoalan ini banyak digugat oleh berbagai kalangan, namun
perkembanganya tidaklah semudah yang dihayangl—(an. Perjuangan akan persamaan
hak antara laki-laki dan perempuan akan selalu berhadapan dengan gelombang arus
sosial budaya, sistem, bahkan agama yang sejak dahulu lebih dominan pada budaya
patriarkhi yang lehih mengedepankan laki-laki sehagai makhluk yang lehih unggul
dibandingkan perempuan. Kaum perempuan selama ini cenderung dirugikan dan
terdiskriminasi atas nama kodrat yang sesungguhnya merupakan gender.'®
Pada umumnya perempuan dinilai sebagai makhluk yang lemah, penakut,
emosional, dan pekerjaannya adalah dalam rumah tangga (domeétik). Sedangkan
laki-laki merupakan makhluk vyang kuat, pemberani, rasional, dan wilayah
pekerjaannya adalah di sektor publik. Perbedaan-perbedaan tersebut kemudian
diyakini sebagi kodrat yang diberikan Tuhan, sehingga pelanggaran terhadapnya
berarti menyalahi kodrat dan menentang ketentuan Tuhan. Sifat-sifat semacam ini
sesungguhnya merupakan konstruksi gender karena ia dibentuk oleh lingkungan
sosial budaya masyarakat, sehingga dapat saling dipertukarkan antara laki-laki dan

perempuan.

)

1 Barmawi Mukri, “HAM dan Kebebasan Beragama dalam Islam”, dalam, Jurnal Iimu
Syari’ah: Asy-Syir ah (Yogyakarta: Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga, 2002), him. 16.1
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Konsepsi tentang perbedaan gender berdasarkan perbedaan jenis kelamin
antara laki-laki dan perempuan, selama berabad-abad telah menjadi “momok™ bagi
persoalan relasi antara laki-laki dan perempuan. Kenyataan sosial menunjukkan,
adanya ketimpangan antara laki-laki dan perempuan. Hal ini telah melahirkan
ketidakadilan, subordinasi, dan diskrimainasi terhadap perempuar.l sebagi pihak yang
tormarjinalkan. Hal inilah yang oleh Mansour Far:]ih disehut sehagi kefidakadilan
gender (gender difference).

Ketidakadilan gender yang muncul antara laki-laki dan perempuan tersebut,
tclah terjudi don terbentuk melalui proses yang panjang secara sosial dan kultural,
baik melalui ajaran keagamaan maupun negara. Telah terjadi tarik-menarik yang sulit
dipisahkan antara sistem budaya dan agama yang memberikan kekuatan besar
terciptanya subordinasi dan ketertindasan kaum  perempuan. Meskipun ada
kesepakatan para kaum agamawan (ulama) bahwa agama tidak mungkin memberikan
peluang bagi berlangsungnya sistem yang diskriminarif pada semua aspek kehidupan,
tetapi realitas sosial memperiihatkan berlakunya sistem diskriminasi itu terutama
dalam hal relasi antara laki-laki dan perempuan.

Proses marginalisasi telah berlangsung sejak di dalam rumah tangga dalam
bentuk diskriminasi antara laki-laki dan perempuan. Marginalisasi terhadap kaum
perempuan tidak hanya terjadi di tempat pekerjaan, tetapi juga di rumah tangga,
lingkungan masyarakat (kultur) dan negara. Selain karena kebijakan pemerintah,

proses marginalisasi juga diperkuat oleh adat-istiadat, asumsi ilmu pengetahuan, dan
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: keagamaan.

Subordinasi terhadap perempuan dapat terjadi karena munculnya anggapan
npuan sebagai makhluk yang irrasional (emosional), sehingga tidak layak untuk
impin. Akibatnya perempuan menduduki posisi yang tersubordinat, tidak
ng. Subordinasi terhadap perempuan muncul dalam berbagai bentuk, misalnya
va anggapan bahwa perempuan tidak perlu s'ekolah tinggi-tinggi, karena toh

akhirnya akan ke dapur juga, sehingga di dalam keluarga yang mendapat prioritas
utama dalam pendidikan adalah anak laki-laki. Sebagai perumpamaan, jika dalam
scbuah keluarga memiliki dua anak perempuan dan laki laki sedanglcan biaya dari
keluarga untuk kuliah hanya mungkin untuk satu orang, maka anak laki-lakilah yang
biasanya mendapatkannya. Hal ini merupakan cermin betapa patriarkhinya budaya
kita dan lebih parah lagi dicari-carinya legitimasi ayat agama untuk melanggengkan
budaya tersebut.

Al-Quran mengakui perbedaan anatomi antara laki-laki dan perempuan, Al-

Quran juga mengakui bahwa anggota masing-masing gender berfungsi dengan cara
merefleksikan perbedaan yang telah dirumuskan dengan baik yang telah
dipertahankan oleh budaya mereka. Al-Quran tidak berusaha untuk meniadakan
perbedaan antara laki-laki dan pcrempuan atau mecngharuskan hal fungsional dari
perbedaan gender yang membantu agar setiap masyarakat dapat berjalan dengan
lancar dan dapat memenuhi kebutuhannya.

Jika dipahami secara benar, tidak ada satupun ayat-ayat al-Quran dan Hadis
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Rasul yang menginformasikan bahwa perempuan adalah bawahan (subordinat) laki-
laki. Allah menyebut isteri dengan istilah zawj (pasangan), dan secara lebih spesifik

lagi menyebutnya sebagia sakibah (sahabat).

Di dalam al-Quran jelas dinyatakan, bahwa di hadapan Allah semua manusia
adalah sama, baik laki-laki maupun perempuan mempunyai kedudukan yang setara,
yang membedakan hanyalah ketakwaanya (al-Hujurat: 13) juga tersirat bahwa prisip
hubungan kemitrzan antara laki-laki dan perempuan demikian jelas dan nyata,
kesetaraan tersebut tidak hanya berlaku bagi kaum perempuan dan laki-laki sebagai
individu, tetapi juga dalam konteks kehidupan berkeluarga antara suami isteri. Hal
ini tersebut pula dalam surat al-Baqarah (2): 187. Kesetaraan tersebut juga dapat
dilihat pada ayat-ayat lain seperti dalam surat an-Nisa (4): 124, surat Ali Imran (3):
195 dan an-Nahl (160): 197.

Dalam konteks kehidupan keluarga antara svami-isteri terdapat prinsip
kemitrasejajaran ataupun kesetaran di antara suami-isteri, yang dalam bahasa al-
Quran disebut sebagi mu asyarah bil-ma ruf. Kata mu asyarah dalam bahasa Aral;
dibentuk berdasarkan sigah musyarakah baina al-isnain, yang berarti kebersamaan di
antara dua pihak.

Mu’ asyarah bi al-ma’ruf (pergaulan yang baik) dalam perkawinan dapat
berarti bahwa di antara suami-isteri harus terjalin suatu pertemanan, pergaulan atau
perkerabatan yang dibangun secara bersama-sama dengan cara-cara yang baik yang

sesuai dengan tradisi dan situasi masyarakatnya masing-masing, tetapi tidak
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entangan dengan norma-norma agama, akal sehat maupun fitrah manusia.
1ana hubungan di antara keduanya harus terjalin secara egaliter, sebagai subjek

gan subjek, tanpa ada paksaan antara satu dengan yang lainya.

Aetode Penelitian

Jenis dan Sifat Peaelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library research), yakni
renelitian yang mendasarkan kajiannya pada sumber-sumber data tertulis yang
nenjadi bahan dalam penulisan sekaligus pembahasan permasalahan.'’

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis®, yaitu suatu penelitian yang
aemiliki keutamaan pada karakter pemaparan apa adanya dari data yang ada
engan menganalisa secara lebih lanjut.

Pendekatan Penelitan

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis gender. Analisis gender
igunakan untuk menganalisis pandangan figh terhadap hubungan seksualitas
uami dan isteri, khususnya tentang hak menolak dan mengajak hubungan seksual
an menentukan kehamilan yang dipandang bias gender.

Teknik pengumpulan Data

Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)

' Sutrisno Hadi, Mefodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 9

% Deskriptif, berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat, keadaan, gejala untuk’
ntukan frekuensi atau penyebaran suatu gejala dan melihat satu gejala dengan gejala yang lain.
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i isteri dalam relasi seksual
atif (mazhab Syafi’i) yang
tya. Kemudian bab empat,
n relasi seksualnya dengan

in yang menjadi bagian dari

flaKk pirampuan  Uillul (HCHUHIURMHLY U, GUUUEL L dalam bab kelima sebagai

penutup, disajikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran yang

relevan, dan lain-lain yang berkaitan dengan penelitian.



BABYV

PENUTUP

esimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap penelitian dan pembaliasan

ng seksualitas perempuan dalam figh Svafi’i, khususnya mengenai relasi
aal istri dengan suaminya menurut perspektif gender, maka dapat disimpulkan

va: |
Jenurut figh Syafi’i

Menurut figh Syafi’i hubungan seksual bagi isteri lebih dikonstruksi
ebagai kewajiban daripada hak, karenanya istreri harus melayani suaminya
apanpun dan dimanapun suami menginginkaNnya. Mahar dan nafkah yang
liberikan suami semakin memperkuat konstrusi ini, karena seolah-olah
perlaku sebagai kompensasi (pembelian) atas pelayanan seksual isteri.
Penolakan yang dilakukan isteri berarti sebuah dosa dan kedurhakaan (rusyuz)
yang menyebabkan gugurnya hak nafkah, dimana terhadap isteri yang nusyuz
tersebut dipahami bahwa suami boleh memukul isterinya untuk
menyadarkarnya. Dari sini kemudian dapat dilihat bagaimana konsepsi figh
yang bermazhab Syafi’i dalam mengatur hubungan seksual antara suami dan
isteri. Mazhab Syafi’i, meniadakan sama sekali hak-hak isteri untuk mengajak
ataupun menolak hubungan seksual. Posisi isteri dalam relasi seksualnya
dengan suami termarginalkan. Jika demikian, hubungan seksual dalam figh
Syafi’i lebih dikonstruksi sebagai kewajiban belaka. Sehingga secara seksual

perempuan di kontrol oleh kaum laki-laki dan tugas istri adalah sebatas

79
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ni. Namun hal ini tidak bisa disalahkan begitu saja, karena sebuah ide
:mikiran tentulah mencocoki pada zamannya. Tentu sangat tidak adil
a menghukumi sebuah pemikiran masa lalu dengan membenturkannya
masa kini. Maka, masa lalu haruslah kita jadikan nasehat yang mulia
menatap masa depan yang gemilang, dan bukannya kita caci malkai.
_juga sebaliknya kita tidak harus “memistiskan” warisan masa silam
, g --Jak memberikan peluang terhadap akal. -
. Perspektif gender

Duolum porspoltif gonder lwonstrulwi yang terduput dalum figh Syafi'i
sangatlah tidak adil, dan banyak melahirkar manifestasi ketidakadilan gender
sepetti kekerasan, subordianasi, dan stereoiip. Ral itu dikaeakan adanya
pemahaman yang kurang komprehensif yang dilakukan oleh para ulama figh
terhadap ayat al-Quran dan hadis dalam proses pembentukan hukum (figh),
dan juga adanya pengaruh dari konteks dimana figh itu dibentuk, yang mau
tidak mau kemudian mempengaruhi perilaku masyarakat.

Dengan melihat prinsip kesejajaran dan mu asyarah bi al-ma ruf dalam
perkawinan menurut Islam (al-Quran) dan prinsip keadilah hak, maka
sesungguhnya hubungan seksual bagi istri adalah sebuah hak. Sebagai sebuah
hak, maka seorang isteri berhak melakukan penolakan terhadap suaminya
ketika ia tidak menginginkan, untuk berhubungan seksual. Apalagi Mahar dan
nafkah pada prinsipnya bukanlah kompensasi ataupun nilai tukar terhadapﬁ

pelayanan seksual. Penolakan itupun tidak bisa di generalisir sebagai
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perbuatan nusyuz, sehingga suami bisa seenaknya melakukan kekerasan.
Terlebih tidak ada kategori nusyuz secara pasti.

Dengan demikian dapat dipahami hahwa, hak isteri untuk menolak
hubungan seksual dan menentukan kehamilanya merupakan bagian dari hak-
hak rcproduksi pcrempuan, baik scbagai  individu ataupun dalam
kedudukannya sebagai isteri. Oleh karena itu isteri berhak untuk dapat
mempunyai kehidupan seks yang memuaskan-dan aman, dan bahwa mereka
memiliki kemampuan untuk berproduksi dan kebebasan untuk menentukan
apakah mereka ini ingin melakukanya, bilamana, dan berapa seringkah.
Tuimasuk hiak untuk memperolch informasi dan mempunyai alwes torhudup

cara-cara yang aman, efektif, dan terjangkau.

B. Saran Saran

1. Perempuan adalah makhluk yang diciptakan dengan mempunyai hak dan
kewajiban yang sama dengan laki-laki. Karenanya, baik kesehatan,
keselamatan dan kesejahteraanya haruslah dijaga secara baik. Maka perlu
dukungan dan kerjasama dari semua pihak agar perempuan dapat memperoleh
hak-haknya yang semestinya sejak dahulu ia dapatkan.

2. Dengan berbagai cara dimana syari'ah (figh Syafi’i) mendiskriminasikan
perempuan dan sangat kuatnya pengaruh figh terhadap tingkah laku umai
muslim diseluruh dunia, maka bagaimana mendekonstruksi figh dengan%

standar-standar universal HAM yang berprespektif gender. Karena Islam
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sesungguhnya menganut prinsip kesejajaran dimana laki-laki dan perempuan
memiliki hak yang sama

. Untuk mendapatkan konsepsi figh (hukum Islam) yang berspcktif gender,
maka perlu dilakukan kembali penelaahan-penelaahan terhadap teks-teks
keagamaan baik al-Quran maupun hadis secara mendalam. Agar dapal
diperoleh interpretasi-interpretasi yang komprehensif dan berprespektif gender
serta sesuai dengan konteks zaman, sehingga dapat terwujud sebuah hukum
baru yang berpinsip pada keadilan hak antara laki-laki dan perempuan dengan

tetap berpegang pada prinsip-prinsip yang Islami.
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Lampiran 1

TERJEMAH

No.

FN

Hal.

Bab

Terjemah

25

I

Mereka adalah pakaian bagimu, dan
kamupun adalals pakaiau bagl mereka.

26

I

Nan janganlah kamn iri hati terhadap
apa yang dikaruniakan Allah kepada
sebagian kamu lebih banyak dari
sebagian yang lain (karena) bagi orang
laki-laki ada bagian dari apa yang
mreka usahakan, dan bagi para wanita
ada bagian dari apa yang mereka
usahakan.

16

31

I

Kaum wanita adalah sisi yang
selmbang dengan kaum pria

17

31

il

Dan para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibanya menurut
cara yang ma'ruf

W

18

32

I

Sama dengan nomor 4

N

19

32

11

Sama dengan nomor 1

43

I

Apabila suami memanggil isterinya
ketempat tidurnya dan si Isteri itu
menolak panggilan suaminya maka
malaikat rahmat mengutuk isteri itu
sampai fajar

10

43

il

Dan kami perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dua orang ibu
bapaknya, ibunya telah
mengandungnya dclam keadaan lemah
yang bertambah lemabh, dan
menyapihnya dalam dua tahun

14

45

I

Apabila niereka telah suci, maka
campurilah mereka itu ditempat yang
diperintahkan Allah kepadamu

10

21

48

I

Berikanlah mahar (maskawin) kepada
wanita yang kamu nikahi sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan

11.

30

52

I1I

Jika kamu menceraikan isteri-isterimu*
sebelum kamu bercampur dengan
mereka, padahal sesungguhnya kamu
sudah menentukan maharnya, maka
bayarlah seperdua dari mahar yang




telah ditentukan itu.

HI

Hak seseorang wanita atas suaminya
adalah dikenyangkan perutnya dan
ditutupi badanya (diberi pakaian) kalau
wanita tersebut tidak mengetahui hal
itu dia diampuni

111

Apabila suami memanggil isterinya
ketempat tidurnya dan st Isteri iw
menolak  panggilan  suaminya uiaka
malaikat rahmat mengutuk isteri itu
sampai fajar

IV

Sama dengan nomor 11.

IV

Sama dengan nomor 1.

11




GRAFI ULAMA

ihir di Madinah tahun 93 H/ 721 M, dan wafat
sal dari Kabilah Yamniah. Beliau pernah berguru
‘kenal saat itu. Imam malik dikenal mempunyai
ngga pernah beliau mendengar tiga puluh satu
nuliskanya. Tak pelak beliau menjadi seorang
terutama dalam ilmu Hadis dan Figh. Beliau
iggi dalam kedua cabang ilmu tersebut. Diantara

a’,

enal sebagai pendiri Mazhab Syafi'i adalah

. al-Quraisy. Lahir di Gazza, bertepatan dengan
tahun wafatnya Imam Abu Hanifah. Pada tahun 150 H/ 769 M, dan wafat di
Mesir tahun 201 H/ 820 M. Pada usianya yang ke 20, beliau meninggalkan
Makkah mempelajari ilmu Figh dari Imam Malik. Merasa masih harus
memperdalam pengetahuanya, beliau kemudian pergi ke Iraq, sekali lagi
mempelajari figh dari murid Abu Hanifah yang masih ada. Pada tahun 198 H,
Beliau pergi ke negeri Mesir. Beliau mengajar di Masjid Amiu bin "As. Beliau
juga menulis kitab ar-Risalah, ushul al-figh, dan memperkenalkan Qaul jadid
sebagai mazhab baru. Adapun dalam hal menyusun kitab ushul figh, Imam Syafi'i
dikenal sebagai orang pertama yang mempelopori penulisan dalam bidang

tersebut.

I






wafat pada bulan Januari 1956. diantara karya-karyanya adalah "Zlm Usul al-Figh

Ahkam al-Ahwal as-Svakhsyivyah dan al-Waqf wa al-Mawaris.
6. Al-Garxali

Nama lengkapnya adalah Abu Hamid ibn Muhammad 1bn Muharimad 1bn
Muhammad ibn Muhammad al-Gazali. Ia lahir di desa Gazaleh tahun 450 H. la
ahli dalam ilmu kalam, filsafat, dan usul al—ﬁqh.- Ia juga terkenal sebagai seorang
filsuf dan sufi. Ta diberi gelar Hujjatul Islam. la wafat pada tahun 505 H. Selain
itu karya tulisanya menjadi sangat monumental bagi pelurusan dunia iasawwuf
yaitu kitab Thya' 'Ulum ad-Din. Ia juga seorang ahli usul al-Figh dalam Mazhab
Syafi'i dan karyanya yaitu al-Mustasfa min “llm al-Usul.

7. As-Sarakhsi

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ahmad as-Sarakhsi. Beliau
adalah Mujtahid dalam masalah figh, ahli hujjah, ahli ilmu kalam dan ushul figh.
Beliau mendiktekan al-Mabsut sekitar 15 jilid. Beliau pernah dipenjara di
Auzajand karena kata-katanya yang menyinggung raja. Beliau meninggal sekitar
abad 5 hijriyah. Karyanya yang terkenal antara lain , Ushud As-Sarakhsi dan al-
Mabsut.

8. Ibn Hajar al-Asqalani

Nama lengkapnya adalah Abnu al-Fadl Ahmad bin Ali bin Muhammad
bin Muhammad bin Ali bin Ahmad al-Asqalani. Seorang hafidz yang termasyhur
dalam bidang hadis dikalangan ulama mutaakhirin.Beliau menghafal al-'Umdabh,
al-Fiiyal al-Iraq, al-Hawa, Mukhtasar ibn Hajab. Selain itu beliau berguru pada alt

Bugqaini, al-Barmawai, dan ibn Malaqqin, Ibn Jama'ah dan sebagainya. Ibn Hajar

A%



satkan pikiranya pada belajar hadis dan mengembangkanya, sehingga
< ulama yang mengakui kehebatanya dalam masalah hadis.

Diantara hasil karyanya adalah kitab, Farth al-Bari yang merupakan syarah
Sahih al Bukhari, Tahsib at Tahsib, Nushah an Nadar dan Lisan al Misan.

. wafat pada tahun 7/3 H, dalam usia 89 tahun.

n Katsir

Ibn Katsir, Lahir di Basyrah, Damaskus tahun 700 H/ 1300 M. nama
pnya ‘Imaduddin Ibn Umar Ibn Katsir. Seorang ulama terkenal dalain ilrau
Hadis, Sejarah dan Figh. Karyanya di bidang Tafsir yaitu Tafsir al-
1il Karim yang sangat berpengaruh dan sampai sekarang banyak dijadikan

n. la meninggal tahun 774/ 1373 M
-Sayyid Sabiq

Beliau adalah seorang ulama terkenal dari Universitas al-Azhar Kairo

ahun 1926 H. beliau merupakan teman sejawat Hasan al-Banni pemimpin

n Ikhwanul Muslimin. Beliau termasuk salah satu pengajar ijtinad dan
menganjurkan kembali kepada al-Qur’an dan Hadits. Pada usia 50 tahun beliau
menjadi profesor di jurusan Ilmu Hukum Islam Universitas Foud. Adapun hasil
karyanya yang terkenal adalah kitab Figh as-Sumnah dan kitab Qaidah al-
Fighiyyah.

11. Masdar Farid Mas udi
Masdar Farid Mas'udi adalah Direktur P3M  (Perhimpunan

Pengembangan Pesantren dan Masyarakat) Ia lahir di Purwokerto, 19547
Pendidikanya banyak diperoleh di pesantren terutama di Tegalrejo Magelang dan
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ta. Mendapat gelar sarjana di IAIN Sunan Kalijaga Salatiga.
P3ES kemudian Lakspesdam MU. Juga aktif menjadi nara

rum diskusi dan menulis tentang wacana keagamaan.

akih dikenal sebagai aktivis LSM, peneliti, konsultan dan
. Lahir di Bojonegoro Jawa Timur. Memperoleh gelar Sarjana
{idayatullah Jakarta dan gelar Doktor di University of
., dalam bidang pendidikan dan perubahan sosial. Pernah aktif
1 pernah mengajar di IAIN Syarif Hidayatullah dan UI. Selain
(1992 1996) scbagai Country Represcntative OXTAM-GD Ji
al pada tahun 2004.

ap ialah al-Imam Abu 'abdillah Muhammad Ibnu Ismail Ibnu
ghiroh Ibnu Bardizbah al-Bukhari al-Ja'fi. Beliau dilahirkan di
iak yatim pada hari jum'at tanggal 13 Syawal tahun 194 H,
ahun 810 M. Sebelum usia 10 tahun beliau telah hafal hadis-
ada usia 11 tahun beliau telah dapat memperbaiki kesalahan
-ang gurunya. Kemudian pada usia 16 tahun beliau telah dapat
u al-Mubarok dan Wagqi'. Beliau melawat ke Maru, Naisabur,
1, Kuffak, dan lzin-lain. Untek menemui para muhaddisin dan
wvinperagun uewo warl mereka. Hasil karya beliau antara lain: al-Adab al-Mufrad
at-Tarikh al-Kabir dan sebuah kitab yang terkenal yaitu kumpulan hadis shahih
(Shahih Bukhari). Beliau wafat pada waktu isya' malam hari raya fitrah 256 H

dalam usia kurang lebih 62 tahun.

14. Imam Muslim
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al-Qur’an.

IX

'n pada Fakultas

1 menjadi dekan

at schagai Guru

’ah ad-Daulah
azahib dan Figh
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